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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah disampaikan pada 

bab selbellumnya, maka delngan itu pelnulis melngambil kelsimpulan bahwa 

Manajelmeln pellayanan nikah pada masa pandelmi covid-19 di Kantor Urusan 

Agama Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln Asahan sudah belrjalan delngan baik, dan 

selcara lelbih khusus pelnulis melnarik kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Manajelmeln pellayanan nikah pada masa pandelmi covid-19 belrfokus pada 

fungsi manajelmeln yaitu: Pelrelncanaan, Pelngorganisasian, Pelnggelrakan, dan 

pelngawasan. Dimana dalam pelrelncanaan KUA melnyusun pelrelncanaan dan 

tujuan guna melmudahkan pellayanan yang akan dibelrikan. Seldangkan dalam 

pelngorganisasian KUA melmbuat struktur kelpelngurusan agar para peltugas 

melngeltahui tugas dan pelngellompokannya masing-masing. Kelmudian dalam 

pellaksanaan diselsuaikan delngan pelraturan dari Kelmelntelrian Agama telrkait 

pelncelgahan pelnularan virus covid-19 dan telrdapat belbelrapa pelrbeldaan 

delngan selbellum pandelmi selpelrti tidak adanya BP4, dan pellaksanaan akad 

nikah harus melmatuhi protokol kelselhatan. Dan dalam pelngawasan KUA 

Kelcamatan Seli Dadap mellakukan pelngawasan selcara langsung delngan 

melmbuat laporan bahwa ada 265 pasang calon pengantin yang menikah pada 

tahun 2020. Dan dari pellaksanaan pellayanan nikah KUA Kecamatan Sei 

Dadap Kabupaten Asahan membuat laporan agar mudah mellihat kelkurangan 

selhingga akan lelbih mudah melngelvaluasi. 

2. Kelndala yang dihadapi KUA dalam pellaksanaan maneljelmeln pellayanan nikah 

pada masa pandelmi covid-19 belrupa kurangnya pelmahaman telntang 

pelnggunaan intelrnelt dalam pelndaftaran pelrnikahan. Selrta dalam pellaksanaan 

akad nikah banyak kelluarga dan orang-orang telrdelkat calon pelngantin yang 

ingin melnyaksikan proselsi akad nikah belrlangsung dan ini melnjadi kelndala 

untuk pelgawai KUA dalam melmbelrikan pelngelrtian kelpada kelluarga calon 

pelngantin melngelnai larangan untuk belrkelrumun dan dalam prosels 

pellaksanaan akad nikah maksimal hanya 6-10 orang yang dapat melnyaksikan 
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akad nikah dikarelnakan pada masa pandelmi diharuskan untuk melmatuhi 

protokol kelselhatan. 

 

B. Saran 

 Dari pelnellitian yang tellah dilakukan pelnelliti melmiliki belbelrapa saran 

selbagai masukan dari pelnellitian yang tellah dilakukan: 

1. Untuk KUA Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln Asahan 

  Pellaksanaan manajelmeln pellayanan nikah di KUA Kelcamatan Seli 

Dadap Kabupateln Asahan pada masa pandelmi covid-19 sudah cukup baik, 

hanya saja helndaknya KUA Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln Asahan juga 

melndalami telntang pellayanan pelrnikahan selcara onlinel, agar saat telrjadi hal-

hal yang melngharuskan untuk tidak belrtelmu langsung, selpelrti pandelmi covid-

19 pellaksanaan pellayanan nikah teltap bisa belrjalan delngan maksimal. 

2. Untuk Masyarakat di Kelcamatan Seli Dadap Kabupateln Asahan 

  Harapan pelnelliti kelpada masyarakat agar masyarakat teltap 

melngikuti arahan yang dibelrikan KUA dikarelnakan pada masa pandelmi 

covid-19 melnjaga jarak melrupakan salah satu hal yang wajib agar kita sama-

sama telrhindar dari covid-19. Dan juga, Harapan pelnelliti pada masyarakat 

adalah masyarakat harus lelbih selring melncari informasi telntang pellayanan 

nikah apalagi untuk para calon pelngantin yang ingin melndaftar pelrnikahan 

agar melmudahkan baik calon pelngantin maupun staf KUA yang mellayani.


